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ABSTRAK 

Abstrak:  Sekolah merupakan ruang publik dalam membentuk kesadaran siswa dalam 
menghadapi bencana, khususnya siswa yang tinggal didaerah rawan bencana. 
Penelitian ini memiliki tujuan mengetahui apakah pemberian materi kebencanaan 
kepada siswa berpotensi dalam pembentukan kesadaran siswa terhadap bencana. 
Penelitian ini juga menggunakan metode kuantitatif dalam pengolahan datanya, 
dengan subjek penelitian siswa kelas XI.1 DAN XI.2 SMAN 1 Sumbermanjing wetan. 
Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan siswa yang mendapatkan materi 
kebencanaan dikelas memilik nilai kesadaran yang lebih unggul dibandingkan dengan 
siswa yang tidak menerima materi kebencanaan dikelas. Sehingga dapat disimpulkan 
pemberian materi kebencanaan disekolah merupakan langkah penting dalam 
pembentukan kesadaran siswa terhadap bencana. Khususnya dengan siswa yang 
tinggal di kawasan rawan bencana sangat diperlukan materi kebencanaan tersebut. 

Kata Kunci: Materi Kebencanaan, Kesadaran Bencana, Longsor 

Abstract:  Schools are public spaces in forming students' awareness in facing disasters 
especially students who live in disaster-prone areas. The purpose of this research is to 
find out whether providing disaster material to students has the potential to form 
students' awareness of disasters. This research also uses quantitative methods in 
processing the data, with the research subjects being students in classes XI.1 AND XI.2 
SMAN 1 Sumbermanjing wetan. The results of this research show that students who 
receive disaster material in class have superior awareness scores compared to students 
who do not receive disaster material in class. So it can be concluded that providing 
disaster material at school is an important step in forming students' awareness of 
disasters. Especially for students who live in disaster-prone areas, disaster material is 
really needed. 
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A. LATAR BELAKANG 

Bencana alam merupakan sebuah peristiwa yang mengancam kehidupan 
manusia. Fenomena global serta ativitas manusia menjadi salah satu penyebab 
darri bertambahnya risiko bencana (Hasan, 2016). Terjadinya bencana 
menimbulkan banyak dampak negatif yang merugikan. Oleh karena itu dampak 
negatif tersebut dapat diminimalisir dengan memberikan pembelajaran mengenai 
kebencanaan secara optimal. Pemberian pembelajaran kebencanaan dilakukan 
guna memberikan pengetahuan kepada siswa mengenai tindakan yang harus 
dilaukan pada saat menghadapi bencana (Kamil et al., 2020).  

Sekolah sebagai ruang publik menjadi wadah dalam membentuk kesadaran 
siswa dalam menghadapi bencana (Twigg, 2004). Siswa harus memiliki rasa 
paham terhadap berbagai kemungkinan ancaman yang dapat terjadi. Kesadaran 
bencana siswa diperlukan untuk meminimalisitkerugian yang terjadi akibat 
bencana (Shah et al., 2020).  Kesadaran bencana ini difokuskan untuk 
mempersiapkan siswa dalam menghadapi bencana secara tempat, cepat dan 
akurat (Ferianto & Hidayati, 2019). Implementasi dari kesadaran bencana siswa 
ini memiliki peran peniing dalam membentuk generasi tanggap bencana.  

Pembentukan kesadaran bencana dilakukan untuk menciptakan siswa tanggap 
bencana dalam memahami dan peduli terhadap kondisi alam dan lingkungan 
sekitar (Efendi et al., 2022). Berdasarkan hasil observasi dilapangan mengatakan 
bahwasannya kesadaran siswa terhadap bencana masih rendah. Pemberian 
pengetahuan terkai kebencanaan dimulai dengan memberikan informasi 
berdasarkan gambaran khusus mengenai keterkaitan antara bencana yang terjadi 
dengan kondisi lingkungan sekitar.   Pemahaman siswa terkait kondisi lingkungan 
sekitar akan mempermudah dalam memahami pembelajaran mitigasi yang 
bertujuan dalam pembentukan kesadaran siswa terhadap bencana (Ridha et al., 
2021).  Pemberian pembelajaran geografi mengenai kebencanaan dalam materi 
mitigasi bencana dengan mengaitkan pada kehidupan siswa menjadi nilai uang 
wajib dalam membentuk kesadaran siswa terhadap bencana (Rahma, 2018).  

Kecamatan sumbermanjing wetaan merupakan salah satu kecamatan yang 
rawaan akan bencana. Berbagai bencana seperti banjir dan longsor sering terjadi 
di wilayah tersebut. Meskipun demikian kesadaran siswa yang menjadi salah satu 
pondasi dalam penguruangan kerugian dari bencana tersebut masih rendah. Siswa 
yang bersekolah di SMAN 1 Sumbermanjing wetan juga berasal dari wilayah 
terdampak bencana di kecamatan tersebut. Namun kenyataannya  siswa yang  
sekolah tersebut masih menganggap bencana yang terjadi merupakan hal yang 
biasa. Sehingga dengan diberikan pengetahuan bencana berupa aktivitas 
pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dapat membantu siswa 
dalam memahami apa yang disampaikan (Oktari & Kumala, 2020). Pembelajaran 
yag diberikan terdiri dari informasi kebencanaan serta hal-hal yang berkaitan 
dengan bagaimana upaya peningktaan kesadaran bencana siswa dalam 
menghadapi bencana tersebut.  

Kesadaran siswa terhadap bencana merupakan kunci awal dari aspek penting 
dalam pengurangan dan pengelolaan kerugian yang disebabkan oleh bencana 
(Rogayan & Dollete, 2020). Beberapa penelitian terdahulu menekankan 
pentingnya pemahaman dan kesadara siswa terhadap berbagai bencana yang 
terjadi. Siswa yang sadar akan bencana dapat berkontribusi dalam 
penanggulangan bencana di sekolah meaupun lingkungan masyarakat sekitar 
(Mutch, 2014). Kesadaran siswa dianggap sebagai sikap pengetahuan yang ada 
dalam diri siswa yang mengarah kepada rasa sadar terhadap bencana (Cvetković 
et al., 2015).  
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Pemahaman terhadap penanggulangan bencana dapat dicapai dengan 
mengedukasi siswa mengenai bencana. Menawarkan pengetahuan mengenai 
penanggulangan bencana disekolah melalui pembelajaran kebencanaan 
merupakan kunci sukses dan efektif dalm kesadaran mengelola bencana (Kamil et 
al., 2020). Oleh karena itu ilmu yang diperoleh siswa dapat mempengaruhi sikap 
dan kepedulian mereka terhadap tindakan antisipasi dalam menghadapi bencana. 
Pengetahuan bencana dapat membentuk rasa kewaspadaan dalam mengantisipasi 
bencana yang diperkenalkan melalui pendidikan formal (Kesumaningtyas et al., 
2022). Materi yang disampaikan terkait kebencanaan dalam pembelajaran geografi 
bertujuan untuk mengenalkan siswa mengenai kondisi alam Indonesia yang rawan 
bencana. Oleh karena itu diharapkan dengan pemberian materi kebencanaan 
diharapkan mampu membentuk kesadaran siswa terhadap bencana sehingga 
dapat mengurangi risiko bencana 

Pada peneltian ini dilakukannya pemberian materi kebencanaan guna 
mengetahui apakah materi tersebut efektif dalam pembentukan kesadaran siswa. 
Materi kebencanaan diberikan dalam beberapa proses antara lain, pengenalan 
konsep bencana, diskusi kelompok mengenai bencana yang terjadi di lingkungan 
sekitar serta melakukan presentasi terkait hasil diskusi. Pemberian materi 
kebencanaan dilakukan di salah satu kelas guna melihat perbandingan diantara 
kedua kelas yang mendapatkan perlakuan yang berbeda dalam penelitian ini. 
Pemberian materi pada penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan informasi 
kebencanaan didasari dengan pemhaman kondisi lingkungan sekitar.  Pemahaman 
siswa terkait materi kebencanaan pada penelitian ini diharapkan mampu 
memberitahukan  bahwasannya terdapat efektivitas terhadap pembentukan 
kesadaran bencana siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi apakah materi kebencanaan yang diberikan dapat meningkatkan 
pemahaman dan kesadaran siswa mengenai potensi bencana yang ada di 
lingkungan sekitar mereka. 

 

B. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metodologi 

quasi eksperimen. Dalam penelitian ini, peneliti bertujuan untuk mengukur 
pengaruh pemberian materi kebencanaan terhadap pemahaman siswa. Dengan 
menggunakan desain quasi eksperimen, peneliti dapat mengamati perubahan 
pemahaman siswa setelah diberikan materi kebencanaan, meskipun tanpa 
memilih kelompok eksperimen dan kontrol secara acak (Suniati et al., 2013). 

Metode quasi eksperimen ini dilaksanakan dengan menerapkan posttest 
kepada subjek penelitian, yang dilakukan setelah siswa menerima materi 
kebencanaan. Post-test merupakan bentuk evaluasi yang dilakukan setelah siswa 
diberikan perlakuan atau materi pembelajaran. Tujuan dari post-test ini adalah 
untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah 
diajarkan. Dalam hal ini, posttest berfungsi untuk mengetahui apakah materi 
kebencanaan yang disajikan dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman 
siswa terhadap bencana, serta bagaimana mereka menyerap informasi yang 
diberikan (Fara et al., 2025) . 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI.1 dan XI.2 SMAN 1 
Sumbermanjing Wetan yang memiliki minat yang berbeda. Penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling dalam menentukan subjek penelitian.  
Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada kenyataan bahwa wilayah 
Sumbermanjing Wetan merupakan wilayah yang rawan terjadi banjir dan tanah 
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longsor. Dengan demikian, siswa yang bersekolah di SMAN 1 Sumbermanjing 
Wetan termasuk ke dalam kelompok yang terkena bencana. 

Dalam proses penelitian ini, siswa diminta untuk mengerjakan tugas atau tes 
yang diberikan di akhir proses pembelajaran. Tugas atau tes ini dirancang untuk 
menilai sejauh mana pemahaman siswa terhadap konsep-konsep utama yang telah 
diajarkan, seperti pengetahuan tentang jenis-jenis bencana, langkah-langkah 
mitigasi, dan prosedur keselamatan yang perlu dilakukan dalam menghadapi 
bencana. Melalui tugas atau tes tersebut, peneliti dapat memperoleh data yang 
menggambarkan pemahaman siswa secara objektif (Ida Ayu Putu Nova 
Warmadewi, 2022). 

Dalam penelitian ini, instrumen penilaian digunakan sebagai pengumpulan 
data. Tes esai diberikan kepada siswa dengan lima soal. Soal-soal tersebut 
diberikan untuk mengukur tingkat kewaspadaan siswa terhadap bencana 
berdasarkan jawaban siswa. Pemberian soal esai dinilai tepat jika diterapkan, hal 
ini dapat membantu guru melihat pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan. Penilaian dilakukan dengan melihat bagaimana siswa menanggapi 
soal-soal yang disampaikan sesuai dengan materi pembelajaran. Sehingga hasil 
penelitian diharapkan mampu menjawab tujuan penelitian yang menunjukkan 
efektivitas pemberian materi kebencanaan terhadap pembentukan kewaspadaan 
bencana pada siswa yang menjadi subjek penelitian. 

Selain itu, penggunaan posttest juga memungkinkan peneliti untuk mengukur 
perubahan yang terjadi pada tingkat pemahaman siswa setelah mengikuti materi 
kebencanaan. Dengan menganalisis hasil posttest, peneliti dapat mengevaluasi 
efektivitas materi yang disampaikan dan melihat apakah terjadi peningkatan 
pemahaman yang signifikan dibandingkan dengan kondisi sebelum materi 
diberikan. Hal ini penting untuk menilai keberhasilan pendekatan pengajaran yang 
diterapkan dalam penelitian, sekaligus memberikan gambaran seberapa efektif 
materi kebencanaan dalam meningkatkan kesiapsiagaan bencana siswa. 

Penelitian ini juga berfokus pada pengumpulan data numerik yang dapat 
dianalisis menggunakan statistik untuk mengidentifikasi hubungan atau pengaruh 
yang ada. Dengan menggunakan metode kuantitatif dan posttest, hasil penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas dan terukur tentang 
seberapa besar pengaruh pemberian materi kebencanaan terhadap pemahaman 
dan kewaspadaan siswa terhadap bencana. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 
untuk menguji hipotesis secara objektif dan memberikan dasar yang kuat untuk 
rekomendasi atau kebijakan pendidikan yang lebih efektif terkait pengajaran 
kebencanaan di sekolah. Bagan kuasi eksperimen dengan jenis post test only 
control group design dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Bagan statistic  
KELAS PERLAKUAN PENGUKURAN 

EKSPERIMEN X O1 
KONTROL - O2 

Keterangan:  

 O1 = Post test kelas eksperimen  

 O2 = Post test kelas kontrol  

 X = Perlakuan materi kebencanaan  
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemberian pemahaman kebencanaan dapat dimulai dengan memberikan 

informasi pengetahuan berdasarakan gambaran khusus mengenai bencana yang 
akan terjadi jika dikaitakan dengan kondisi lingkungan sekitar. Pemahaman siswa 
terkait bagaimana kondisi lingkungan sekitar akan mempermudah pembentukan 
kesadaran bencana siswa selama proses pembelajaran berlangsung (de Mendonca 
& Valois, 2017). Pembelajaran yang diberikan terdiri dari informasi kebencanaan 
serta hal-hal yang berkaitan dengan bagaimana upaya pembentukan kesadaran 
bencana siswa sendiri.  Pemberian pembelajaran mengenai kebencaan menjadikan 
siswa mendapatkan wawasan baru mengenai tindakan yang harus diambil pada 
saat terjadinya bencana (Nakano & Yamori, 2021).  Pembelajaran geografi yang 
melibatkan siswa secara langsung untuk aktif agar dapat memahami materi yang 
dipelajari dengan baik. 

Pemberian pembelajaran mengenai kebencanaan dalam materi mitigasi 
bencana di sekolah dapat diterapkan dengan mengajak siswa mengenali 
bagaimana kondisis lingkungan sekitar (Cahyanti et al., 2023).  Siswa yang 
bersekolah di SMAN 1 Sumbermanjing wetan juga berasal dari daerah yang 
terdampak longsor. Sehingga kesadaran siswa terhadap bencana memiliki dampak 
yang besar terhadap sikap siswa dalam menghadapi bencana yang mungkin 
terjadi. Hal ini dikarenakan siswa memainkan peran penting sebagai salah satu 
bagian dari masyarakat setempat. Olehkarena itu penggunaan peta dalam 
pembelajaran membantu berjalannya tujuan pembelajaran.  Penggunaan peta juga 
merupakan suatu kebutuhan dalam pembelajaran kebencanaan, hal ini 
dikarenakan peta juga memberikan pengetahuan kepada siswa terhadap 
keruangan dari kebencanaan itu sendiri. Bencana yang terjadi pasti terdapat 
sebaran lokasi serta sebab akibat yang ditimbulkan pada wilayah terdampak 
kejadian bencana tersebut. 

Peta kerawanan longsor digunakan sebagai media pembelajaran. Media 
tersebut membantu siswa memahami kondisi lingkungan sekitar terkait 
bagaimana intensitas kerawanan bencana di wilayah tersebut. Berdasarkan peta 
kerawanan longsor tersebut menyatakan bahwasannya Desa Kedungbanteng dan 
Desa Tambakrejo merupakan daerah dengan intesitas longsor tertinggi di 
Kecamatan Sumbermanjing wetan. Siswa yang memahami bagaimana kerawanan 
bencana di daerah tersebut dapat menjadi harapan dalam mengurangi dampak 
negatif dari bencana tersebut. Siswa dengan kesadaran bencana yang telah 
terbangun dapat menjadi sumber informasi kebencanaan bagi keluarga dan 
lingkungan sekitar agar dapat mengurangi hal-hal yang tidak diinginkan (Triastari 
et al., 2021). Olehkarena itu pemberian materi kebencaan penting diberikan di 
lingkungan sekolah. 
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Gambar 1. Peta Longsor Kecamatan Sumbermanjing Wetan 

Pemberian materi kebencanaan kepada peserta didik dapat menambah 
wawasan peserta didik terkait dengan bencana khususnya (Hamid et al., 2021). 
Materi kebencanaan yang diberikan kepada peserta didik lebih dikaitkan dengan 
lingkungan sekitar. Hal ini bertujuan agar peserta didik mampu mengenali 
lingkungan sekitar yang merupakan daerah rawan bencana. Pemberian materi 
juga didukung dengan data dan peta sebaran bencana di daerah tersebut. Peserta 
didik yang mengenali kondisi lingkungan yang rawan bencana akan lebih memiliki 
kewaspadaan terhadap bencana yang mungkin terjadi di daerah tersebut (Kamil et 
al., 2020). Sehingga dapat membentuk peserta didik sebagai generasi harapan 
tanggap bencana. 

Pemberian materi kebencanaan kepada siswa memegang peranan yang sangat 
penting dalam memperluas wawasan dan pemahaman mereka terhadap bencana, 
khususnya bencana yang berpotensi terjadi di lingkungan sekitar mereka. Materi 
kebencanaan yang diberikan di sekolah tidak hanya memberikan pengetahuan 
umum tentang jenis-jenis bencana, tetapi juga dikaitkan langsung dengan kondisi 
setempat, seperti potensi terjadinya gempa bumi, banjir, tanah longsor, atau 
kebakaran hutan, yang lebih relevan dengan kondisi daerah tempat tinggal siswa. 
Dengan pendekatan ini, siswa diharapkan mampu mengenali dan memahami 
risiko bencana di sekitar mereka dengan lebih baik, serta mengidentifikasi faktor-
faktor yang meningkatkan kerentanan mereka terhadap bencana. 

Selain itu, materi kebencanaan juga dilengkapi dengan data dan peta sebaran 
bencana di suatu wilayah. Peta ini memberikan gambaran yang lebih jelas 
mengenai wilayah yang sering dilanda bencana, sehingga siswa dapat lebih 
memahami di mana saja potensi bahaya berada dan bagaimana bencana dapat 
memengaruhi kehidupan mereka. Dengan informasi yang lebih konkret ini, siswa 
dapat lebih mudah menghubungkan teori yang dipelajarinya dengan kenyataan di 
lapangan dan mengambil langkah yang lebih tepat untuk melindungi diri dan 
keluarga. 

Siswa dituntut untuk terlibat dalam pembelajaran kebencanaan ini. Melalui 
pembelajaran yang diberikan pada materi kebencanaan ini, diharapkan siswa 
dapat memperoleh pemahaman tentang bencana yang terjadi di lingkungan 
tempat tinggalnya. Sehingga siswa menyadari bahwa dirinya tinggal di daerah 
yang rawan longsor. Kesadaran yang dimiliki siswa terhadap bencana yang terjadi 
dapat menjadi langkah awal dalam mengurangi daftar negatif bencana longsor 
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atau bencana yang terjadi. Hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran siswa 
diberikan materi yang dikaitkan dengan kondisi lingkungan sekitar. Dengan 
demikian siswa dapat dengan mudah memperoleh gambaran tentang apa yang 
disampaikan. 

Peserta didik yang memiliki pemahaman tentang kondisi lingkungan tempat 
tinggalnya yang rawan bencana akan lebih menyadari potensi bencana yang 
mungkin terjadi di wilayahnya. Dengan meningkatnya kesadaran tersebut, peserta 
didik akan lebih berhati-hati dalam mengambil tindakan pencegahan, seperti 
menghindari daerah rawan bencana atau mengikuti prosedur keselamatan yang 
telah diajarkan, baik sebelum, saat, maupun setelah bencana terjadi. Pengetahuan 
tersebut akan membentuk peserta didik menjadi pribadi yang lebih tanggap dan 
siap menghadapi bencana, yang tidak hanya peduli dengan keselamatan dirinya 
sendiri tetapi juga dapat memberikan informasi dan bantuan kepada orang lain 
(Alexander, 2015). 

Pemberian materi kebencanaan berbasis kondisi setempat dapat membentuk 
peserta didik menjadi generasi yang lebih siap dan tanggap terhadap bencana, 
yaitu generasi yang tidak hanya memahami potensi ancaman yang ada, tetapi juga 
memiliki sikap proaktif dalam upaya mitigasi risiko bencana. Dengan demikian, 
peserta didik yang benar-benar memahami bencana akan menjadi agen perubahan 
yang dapat menyebarluaskan ilmu dan meningkatkan kewaspadaan bencana di 
lingkungannya, sehingga mendorong terciptanya masyarakat yang lebih tangguh 
dalam menghadapi ancaman bencana di masa mendatang. 

Table 2. Hasil Analisis Deskriptif  

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tanpa materi 
kebencanaan 

34 35 70 53.82 9.539 

Dengan materi 
kebencanaa 

34 50 80 65.00 7.588 

Valid N (listwise) 34     

 

Berdasarkan Tabel 1, siswa yang diberikan materi kebencanaan mengungguli 

siswa yang tidak mendapatkan materi kebencanaan. Namun, tidak terdapat banyak 

perbedaan antara penilaian kesadaran bencana dikedua kelas tersebut. 

Tabel 3. Hasil Uji Nonparametrik  

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

 b Negative Ranks 1a 3.50 3.50 

Positive Ranks 31b 16.92 524.50 

Ties 2c   
Total 34   

a. DENGANMATERI KEBENCANAA < TANPAMATERI KEBENCANAAN 

b. DENGANMATERI KEBENCANAA > TANPAMATERI KEBENCANAAN 

c. DENGANMATERI KEBENCANAA = TANPAMATERI KEBENCANAAN 

 

Test Statisticsa 

 

Dengan materi 
Kebencanaa - 
Tanpamateri 
Kebencanaan 

Z -4.922b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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b. Based on negative ranks. 

 

Pada Tabel 2, menunjukkan hasil uji non-parametrik. Uji ini dilakukan Ketika 
data tida terdistribusi normal pada saat uji normalitas. Berdasarkan hasil uji 
tersebut mebgatakan bahwasannya terdapat variasi antara hasil pada kelas yang 
tidak mendapatkan materi kebencanaan dengan kelas yang mendapatkan materi 
kebencnaan.  Hal ini dapat dilihat melalui nilai yang dihasilkan pada uji tersebut 
yaitu, nilai Asymp.Sig, (2-tailed) adalah 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwasannya pemberian materi kebencanaan dapat 
membentuk kesadaran siswa terhadap bencana.  

Hasil uji ini juga menunjukkan bahwasannya terdapat 31 anak pada kelas yang 
mendapatan materi kebencaan memiliki nilai yang lebih unggul daripada kelas 
yang tidak mendapatkan materi kebencanaan. Hasil ujian ini juga berfungsi untuk 
menilai bagaimana materi kebencanaan yang diperoleh siswa menunjukkan 
adanya efektivitas terhadap kesadaran bencana siswa.  Namun meskipun demikian 
berdasarkan hasil uji tersebut menunjukkan bahwasannya terdapat 2 siswa yang 
memiliki hasil sama antara kelas yang mendapatkan materi kebencanaan dengan 
kelas yang tidak mendapatkan materi kebencanaan. Hasil tersebut menjadi salah 
satu faktor yang membantu guru dalam menilai apakah kesadaran bencana siswa 
telah terbentuk selama proses pembelajaran berlangsung. Pembelajaran yang 
dilaksanakan selama 7 kali pertemuan menjadikan penilaian ini lebih efektif. 

Pemberian materi kebencanaan kepada siswa dapat membentuk kesadaran 
siswa terhadap bencana dalam melihat lingkungan sekitar (Ramadhan et al., 2019). 
Hal ini dikarenakan materi kebencanaan yang dikaitkan dengan kondisi 
lingkungan sekitar dapat membentuk pemahaman kepada siswa. Sehingga siswa 
dapat memahami mengenai apa saja yang harus dilakukan pada saat tinggal 
dikawasan rawan bencana. Sehingga pembelajaran ini menjadikan siswa lebih 
paham terhadap apa yang disampaikan secara jujur dan objektif. Pada proses 
pembelajaran ketika siswa diberikan materi kebencanaan, siswa diminta untuk 
menganalisis bencana yang pernah terjadi di wilayah tersebut. Setelah siswa 
mengenali kondisi lingkungan mereka, guru memberikan penjelasan terkait 
kebencanaan secara kompleks dan kontekstual. Selama proses pembelajaran 
terjadi komunikasi dua arah antara siswa dan guru, sehingga siswa mendapatkan 
informasi yang lebih mendalam terkait kebencanaan khususnya yang terjadi di 
wilayah tersebut. 

Siswa yang mendapatkan materi kebencanaan memiliki kesadaran bencana 
yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang tidak mendapatkan materi 
kebencanaan.  Siswa yang mendapatkan materi kebencanaan lebih memahami 
bagaimana kondisi lingkungan sekitar sehingga siswa mampu menganalisis 
bencana yang mungkin terjadi di wilayah tersebut (Fuhrmann et al., 2008). Materi 
kebencanaan yang diterima siswa juga mengajarkan siswa bagaimana berperilaku 
pada sebelum, saat dan setelah terjadinya bencana. Siswa yang mendapatkan 
materi kebencanaan diharapkan mampu menyalurkan informasi tersebut kepada 
keluarga dan lingkungan sekitar. Hal ini juga didukung dengan hasil penilaian 
siswa yang mendapatkan materi kebencanaan memiliki kesadaran bencana yang 
lebih baik dari pada siswa yang tidak mendapatkan materi kebencanaan.  

Siswa yang tidak mendapatkan materi kebencanaan memiliki kesadaran 
bencana yang rendah. Hal ini dikarenakan siswa tidak memiliki gambaran lebih 
terkait bencana yang terjadi. Siswa juga tidak memiliki pemahaman terkait 
bagaimana kondisi wilayah di tempat mereka tinggal dikatakan sebagai wilayah 
yang rawan longsor. Berdasarkan hasil penelitian juga menghasilkan bahwa siswa 
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yang tidak mendapatkan materi kebencanaan disekolah dapat mengalami 
kesulitan memahami pegetahuan terkait mitigasi bencana serta membuat siswa 
memiliki keterbatasan kemampuan dalam menghadapi bencana yang mungkin 
terjadi. Pemahaman siswa terkait kebencanaan merupakan tolak ukur dari sikap 
yang akan diambil pada saat terjadinya bencana (Nakano & Yamori, 2021).  

Secara keseluruhan, siswa yang mendapatkan materi kebencanaan memiliki 
kesiapsiagaan yang lebih baik karena telah terlatih dan diberikan informasi yang 
dibutuhkan untuk melakukan penanggulangan secara bijak dan efektif ketika 
terjadi bencana. Kesadaran akan bencana yang dimiliki oleh siswa tersebut tidak 
hanya bermanfaat bagi dirinya sendiri, tetapi juga dapat berperan penting dalam 
menyebarluaskan informasi penting kepada keluarga dan masyarakat sekitar, 
sehingga terciptalah masyarakat yang lebih siap dan tangguh terhadap bencana. 

Dari hasil observasi dan penelitian ini dapat diketahui bahwa pemahaman 
siswa terhadap apa yang disampaikan dapat mempengaruhi terbentuknya 
kesadaran siswa terhadap sesuatu termasuk kesadaran terhadap bencana. Siswa 
juga akan berdiskusi dalam memaknai hal-hal yang ditemukannya dalam 
kehidupan sehari-hari jika dikaitkan dengan kondisi lingkungan sekitar. Hal ini 
dikarenakan pemberian materi kebencanaan dalam pembelajaran termasuk 
memberikan pengalaman dan pengetahuan baru bagi siswa. Sehingga siswa lebih 
bersemangat dalam memahami, mengidentifikasi dan mengambil kesimpulan dari 
apa yang dipelajari dan diperoleh terkait dengan bencana yang terjadi di 
lingkungan sekitar. 

 
D. SIMPULAN DAN SARAN 

Menurut temuan dalam penelitian ini, materi kebencanaan yang diberikan 
kepada siswa dinilai sangat penting. Hal ini menunjukkan terdapat efektivitas yang 
berpengaruh terhadap pembentukan kesadaran siswa terhadap bencana yang 
terjadi dilingkungan sekitar. Dapat dilihat dari hasil penelitian ini yang 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kesadaran terhadap bencana. Perbedaan 
hasil penilaian kesadaran siswa juga didudkung oleh beberapa faktor dalam 
penelitian ini antara lain, proses penilaian yang dilaksanakan selama 7 kali 
pertemuan membantu pemahaman siswa yang lebih mendalam terkait materi 
yang disampaikan. Pemberian bahan ajar yang berhubungan langsung dengan 
kondisi lingkungan sekitar juga membantu siswa memahami lebih dalam terkait 
kondisi wilayah tersebut. Oleh karena itu penelitian selanjutnya dapat 
menerapkan pembelajaran yang lebih mendalam terkait kebencanaan pada lokasi 
tersebut. Serta peneliti selanjutnya diharapkan mampu memperluas subjek dalam 
penelitian sehingga mampu memberikan informasi kebencanaan yang dikaitkan 
dengan kondisi lingkugan sekitar. 
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